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ABSTRACT

This study aims to test empirically the Effects of Time Pressure, Task
Complexity and Sustainable Audit Independence Against Auditor with the
Audit Fee as Moderating Variable. Auditor independence has a very
important role to the auditor when executing the audit assignment which is to
preserve fairness, and no partiality to anyone. The population in this study is
the auditor who works at KAP Surabaya consisting of 43 KAP. Sampling is
used in a way Simple random sampling (simple random sample).
Questionnaires were distributed to respondents as many as 80 and the number
of questionnaires that can be analyzed as many as 55. The data analysis
technique used in this study is a PLS (Partial Least Square) with SmartPLS
application version 2.0 M3. The results of this study indicate that the time
pressure significantly affect the independence of the auditor, the audit
sustained significantly affect the independence of the auditor, fee audits
significantly affect the independence of the auditor, Time pressure is
moderated by a fee audit significantly affect the independence of the auditor,
the audit sustained moderated by audit fees significantly affect the auditor's
independence, while the complexity of the task does not significantly
influence the independence of auditors and the complexity of the task to be
moderated by the audit fee no significant effect on the independence of
auditors.

Keywords: time pressure, task complexity, continuous auditing, audit fees,
auditor independence

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris Pengaruh Time
Pressure , Kompleksitas Tugas dan Audit Berkelanjutan  Terhadap
Independensi Auditor dengan Fee Audit sebagai Variabel Moderating.
Independensi auditor mempunyai peranan yang sangat penting kepada
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auditor ketika menjalankan tugas audit yaitu mempertahankan sikap jujur dan
tidak memihak kepada siapapun. Populasi dalam penelitian ini adalah auditor
yang bekerja di KAP Surabaya yang terdiri atas 43 KAP. Pengambilan sampel
digunakan dengan cara Simple random sampling (sampel acak sederhana) .
Kuesioner yang dibagikan kepada responden sebanyak 80 dan jumlah
kuesioner yang dapat dianalisis sebanyak 55. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah PLS (Partial Least Square) dengan
aplikasi SmartPLS versi 2.0 M3. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
time pressure berpengaruh secara signifikan terhadap independensi auditor,
audit berkelanjutan berpengaruh secara signifikan terhadap independensi
auditor, fee audit berpengaruh secara signifikan terhadap independensi
auditor, Time pressure dimoderasi oleh fee audit berpengaruh secara
signifikan terhadap independensi auditor, audit berkelanjutan dimoderasi
oleh fee audit berpengaruh secara signifikan terhadap independensi auditor
sedangkan pada kompleksitas tugas tidak berpengaruh signifikan terhadap
independensi auditor dan kompleksitas tugas dengan dimoderasi oleh fee
audit tidak berpengaruh signifikan terhadap independensi auditor.

Kata Kunci : time pressure, kompleksitas tugas, audit berkelanjutan, fee
audit, independensi auditor
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PENDAHULUAN

Kantor akuntan publik merupakan salah satu tempat yang mampu memberikan
pelayanan jasa dibidang audit, dan konsultasi keuangan (hartadi, 1990). Kantor akuntan publik
di Surabaya memberikan kemudahan bagi pelaku bisnis dalam menangani masalah
keuangannya dan juga semua lini bisnisnya. Disurabaya terdapat sedikitnya 43 kantor akuntan
publik yang beroperasi secara aktif, diantaranya terdiri dari kantor akuntan asing dan
perwakilan kantor pusat Jakarta. Kantor akuntan publik dapat melakukan kerjasama dengan
kantor akuntan publik asing atau organisasi lain yang telah memiliki izin dari pemerintah
berdasarkan perundangan, Salah satu tugas akuntan publik atau auditor adalah melakukan
pemeriksaan atau mengaudit laporan keuangan klien berdasarkan penugasan atau perikatan
antara klien dengan akuntan publik.

Pelaksanaan penugasan audit sering terjadi benturan-benturan yang dapat
mempengaruhi independensi akuntan publik dimana klien sebagai pemberi kerja berusaha
untuk mengkondisikan agar laporan keuangan yang dibuat mempunyai opini yang baik,
sedangkan disisi lain akuntan publik harus dapat menjalankan tugasnya secara professional
yaitu auditor harus dapat mempertahankan sikap independen dan obyektif (Rimawati, 2011).
Banyak sekali kasus yang membuktikan kegagalan auditor dalam berlaku independen seperti
kasus yang menimpa perusahaan baik didalam negeri maupun diluar negeri seperti yang terjadi
pada Raden Motor, Perusahaan Enron dan juga kasus Waste Management, Inc. dengan auditor
Arthur Andersen. Dengan banyaknya kasus yang yang melibatkan auditor membuat citra
independensi auditor dimata masyarakan menjadi tercoreng, hal ini harus menjadi perhatian
KAP mengingat independensi adalah kunci pembuatan opini auditor. Auditor dituntut untuk

melakukan pekerjaannya dengan sebaik mungkin tanpa terikat oleh siapapun dan apapun.

TINJAUAN PUSTAKA
Auditing

Auditing memberikan nilai tambah bagi laporan keuangan perusahaan, karena akuntan
public sebagai pihak yang ahli dan independen pada akhir pemeriksaannya akan memberikan
pendapat mengenai kewajaran posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas dan laporan
arus kas (Agoes,2016,2). Definisi auditing oleh Mulyadi (2012,9) adalah suatu proses
sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan-
pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat
kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan criteria yang ditetapkan, serta

penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan.
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Independensi Auditor

Independensi adalah sikap yang diharapkan dari seorang akuntan publik untuk tidak
mempunyai kepentingan pribadi dalam pelaksanaan tugasnya. Yang bertentangan dengan
prinsip integritas dan objektifitas. Setiap akuntan harus memelihara inegritas dan objektivitas
dalam tugas professionalnya dan setiap auditor harus independen dari semua kepentingan yang
bertentangan atau pengaruh yang tidak layak,ia juga harus menghindari situasi yang bisa
menimbulkan kesan pada pihak ketiga, bahwa ada pertentangan kepentingn dan
objektivitasnya sudah tidak dapat dipertahankan (Agoes, 2016) Standar Professional Akuntan
Publik (SPAP) seksi 220 menyatakan bahwa independen berarti tidak mudah dipengaruhi.
Auditor secara intelektual harus jujur, bebas dari kewajiban terhadap kliennya dan tidak
mempunyai kepentingan dengan klien, baik terhadap manajemen maupun pemilik. Kode Etik
Akuntan Publik menyebutkan bahwa independensi adalah sikap yang diharapkan dari seorang
akuntan publik untuk tidak mempunyai kepentingan pribadi dalam melaksanakan tugasnya,

yang bertentangan dengan prinsip integritas dan objektivitas.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, dikatakan metode
kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik untuk
menguji hipotesis. Populasi dari penelitian ini adalah 50 auditor di kantor akuntan publik yang
tersebar di Surabaya. Cara pengumpulan data dengan menggunakan study pustaka dan
kuesioner dengan menggunakan skala linkert empat gradasi, hal ini dilakukan agar
menghindari bias saat pengisian kuisioner dengan tidak mencantumkan ‘“netral”. Cara
pengambilan sampel menggunakan metode simple random sampling. Alat analisis yang
digunakan adalah PLS (Partial Least Square) dengan aplikasi program smartPLS. Penelitian
ini dilakukan di kantor akuntan publik (KAP) yang berada di kota Surabaya dan berstatus aktif
memiliki izin akuntan publik. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan

simple random sampling (sampel acak sederhana).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konstruk time pressure, kompleksitas tugas, audit
berkelanjutan terhadap independensi auditor dengan fee audit Sebagai Variabel Moderating
pada kantor akuntan publik (KAP) di Surabaya. Mampu menjawab hipotesis pada Bab Il yang

menyatakan bahwa :
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H1 = Time pressure berpengaruh signifikan terhadap independensi auditor

Dapat diartikan bahwa jika waktu yang diberikan untuk melakukan audit terlalu ketat
maka auditor akan berpotensi mengurangi tingkat independensi auditor tersebut karena dengan
adanya pengetatan pada waktu mengaudit akan membuat auditor tidak mengaudit secara
keseluruhan laporan keuangannya dan bahkan akan adanya intervensi dari manajemen karena
dikejar deadline yang diberikan. Dengan adanya time pressure ini memaksa auditor untuk
menyelesaikan tugas sesuai dengan anggaran waktu yang telah ditetapkan sehingga akan
berpotensi pada ketidak akuratan dalam mengaudit dikarenakan informasi yang dimiliki

terbatas.

H2 = Kompleksitas tugas tidak berpengaruh signifikan terhadap independensi auditor
Yang berarti bahwa walaupun pada situasi yang sangat kompleks tidak berpengaruh
terhadap independensi auditor, dalam kata lain auditor mengetahui dengan jelas tugas apa yang
harus dilakukan, dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan mengerti cara mengerjakan
tugas yang kompleks tersebut. Dan walaupun seorang auditor merasa kebingungan dengan
tugas yang kompleks dan juga tugas yang sulit dilakukannya tapi seorang auditor tetap akan

memperhatikan independensinya karena itu merupakan aturan etika seorang auditor.

H3 = Audit berkelanjutan berpengaruh signifikan terhadap independensi auditor

Hal ini menunjukkan bahwa penugasan audit yang lama kemungkinan dapat
meningkatkan independensi karena akuntan publik atau auditor sudah familier, sehingga
pekerjaan dapat dilaksanakan dengan efisien dan lebih tahan terhadap tekanan klien, dalam hal
ini adanya keterikatan yang lama antara auditor dengan auditee akan membuat auditor lebih
independen dalam mengerjakan tugasnya karena auditor sudah memahami kondisi lingkungan
bisnis dan laporan keuangan dari perusahaan itu sebelumnya dan sudah pernah melakukan
tugas audit sebelumya, jadi dalam hal ini pekerjaan yang dilakukan auditor akan lebih akurat

dan efisien.

H4 = Fee audit berpengaruh signifikan terhadap independensi auditor

Yang berarti bahwa besarnya fee audit dapat memengaruhi independensi auditor karena
kantor akuntan publik yang menerima Fee audit yang besar merasa tergantung pada klien,
meskipun laporan keuangan klien mungkin tidak sesuai dengan prinsip akuntansi berterima
umum dan kantor akuntan publik yang menerima Fee audit yang besar dari seorang klien takut

kehilangan Kklien tersebut, karena akan kehilangan sebagian besar pendapatannya, sehingga
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perilaku mereka cenderung tidak independen. sedangkan fee yang kecil dapat menyebabkan
waktu dan biaya untuk melaksanakan prosedur audit terbatas dan menyebabkan informasi yang
dididapat oleh auditor menjadi terdapat dan berpengaruh kepada kualitas hasil auditnya.

H5 = Time pressure berpengaruh signifikan terhadap independensi auditor dengan Fee
audit sebagai variabel moderasi

Yang berarti Time pressure yang diberikan oleh KAP kepada auditor supaya dapat
melaksanakan tugas audit secara efisien dengan tujuan untuk mengurangi biaya audit. Sebab
time pressure mempengaruhi fee yang akan dibebankan. Dengan adanya time presssure ini
memaksa auditor untuk menyelesaikan tugas sesuai dengan anggaran waktu yang telah
ditetapkan. Dengan adanya pemberian fee audit yang tinggi karena waktu yang diberikan
terlalu ketat membuat auditor bekerja lebih independen karena mereka menunjukkan
penampilan terbaiknya dalam mengerjakan tugasnya dan mempunyai tanggung jawab yang
lebih besar untuk melakukan tugas auditnya lebih akurat.

H6 = kompleksitas tugas tidak berpengaruh signifikan terhadap independensi auditor
dengan Fee audit sebagai variabel moderasi

Yang berarti kinerja seorang auditor akan tetap baik walaupun dengan tugas yang
sangat kompleks karena auditor mengetahui dengan jelas tugas apa yang harus dikerjakan dan
mengerti cara menyelesaikan tugas auditnya, walaupun ada penguatan pada besarnya fee audit
yang diterima tapi tidak mengurangi rasa independensi auditor itu sendiri karena besarnya fee
audit yang diterima auditor karena tugas yang diberikan Kklien terhadap auditor sangat
kompleks, jadi dengan adanya besaran fee audit yang diberikan, klien berharap seorang auditor
akan lebih mempertahankan independensi auditor agar membuat laporan audit dengan baik dan

tidak mudah diintervensi siapapun.

H7 = Audit berkelanjutan berpengaruh signifikan terhadap independensi auditor dengan
Fee audit sebagai variabel moderasi

Yang berarti Hubungan yang terlalu lama antara auditor dengan klien dapat
mengakibatkan identifikasi yang erat dari kantor audit yang sesuai dengan kepentingan
perusahaan klien yang merupakan indikasi, bahwa independensi akan semakin sulit untuk
ditegakkan. Dan dengan adanya penguat fee audit maka pengaruhnya semakin signifikan
dengan artian dengan adanya hubungan yang lama antara auditor dengan auditee menyebabkan

adanya hubungan emosional yang akan terjalin antara mereka sehingga dengan adanya fee
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audit yang tinggi membuat auditor merasa segan untuk menolak permintaan dari auditee dan
cenderung akan menurut keinginan dari auditee tersebut karena auditor menganggap bahwa
klien itu adalah klien yang paling berharga dan harus tetap dijaga kepercayaannya terhadap
auditor tersebut dengan cara mematuhi segala permintaan klien. Dan apabila sudah terjalin
hubungan yang lama dengan auditor seorang auditee bisa memberikan fee audit yang tidak
sesuai dengan tarif standart seorang auditor tapi seorang auditor bisa mendapatkan fee audit
tambahan dengan melakukan suatu “tugas khusus” seperti yang terjadi pada kasus waste
manajement Inc, dalam hal ini seorang auditor tidak akan menolak permintaan dari auditee
karena auditee ini adalah klien yang harus tetap dijaga sehingga auditor akan mengabaikan
etika independensinya.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

1. Time pressure berpengaruh signifikan terhadap independensi auditor dengan
menggunakan indikator time budget pressure (X1.1) dan time deadline pressure (X1.2)
terhadap independensi auditor (Y) dengan T-statistik sebesar 3,170 (>1,96). Karena jika
waktu yang diberikan untuk melakukan audit terlalu ketat maka auditor akan berpotensi
mengurangi tingkat independensi auditor tersebut karena dengan akan membuat auditor
tidak melakukan auditnya secara keseluruhan dan bahkan akan adanya intervensi dari
manajemen karena dikejar deadline yang diberikan.

2. Kompleksitas tugas tidak berpengaruh signifikan terhadap independensi auditor dengan
menggunakan indikator struktur tugas (X2.1) dan kesulitan tugas (X2.2) terhadap
independensi auditor (Y) adalah tidak berpengaruh signifikan dengan T-statistik
sebesar 0,639 (<1,96). walaupun pada situasi yang sangat kompleks tidak akan
berpengaruh terhadap independensi auditor, dalam kata lain auditor mengetahui dengan
jelas tugas apa yang harus dilakukan, dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan
mengerti cara mengerjakan tugas yang kompleks tersebut sehingga sikap independensi
auditor tetap bisa dipertahankan.

3. Audit berkelanjutan berpengaruh signifikan terhadap independensi auditor dengan
menggunakan indikator pengalaman audit (X3.1) dan hubungan dengan klien (X3.2)
terhadap independensi auditor (YY) adalah berpengaruh signifikan dengan T-statistik
sebesar 4,782 (>1,96). Hal ini mengindikasikan lamanya penugasan audit pada klien

yang sama dapat menimbulkan fenomena saling membutuhkan sehingga pola
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hubungan klien dan auditor akan berubah menjadi partner kerja, hal ini membahayakan
bagi independensi auditor.

Fee audit berpengaruh signifikan terhadap independensi auditor dengan menggunakan
indikator penerimaan fee (Z1.1), kompleksitas jasa (Z1.2), resiko penugasan (Z1.3) dan
hubungan dengan klien (Z1.4) terhadap independensi auditor (Y) adalah berpengaruh
signifikan dengan T-statistik sebesar 2,244 (>1,96). besarnya fee audit dapat
memengaruhi independensi auditor karena kantor akuntan publik yang menerima fee
audit yang besar merasa tergantung pada klien.

Time pressure berpengaruh signifikan terhadap independensi auditor dengan fee audit
sebagai variabel moderasi dengan menggunakan indikator penerimaan fee (Z1.1),
kompleksitas jasa (Z1.2), resiko penugasan (Z1.3) dan hubungan dengan klien (Z1.4)
terhadap time pressure (X1) dengan menggunakan indikator time budget pressure
(X1.1) dan time deadline pressure (X1.2) pada independensi auditor (Y) adalah
signifikan dengan T-statistik sebesar 3,037 (>1,96). dengan adanya pemberian fee audit
yang besar dengan pengetatan audit yang harus dilakukannya berpotensi seorang
auditor melakukan audit dengan tergesa-gesa dan mudah terintervensi oleh manajemen
karena merasa segan menolak permintaan klien dengan waktu yang diberikan
kompleksitas tugas tidak berpengaruh signifikan terhadap independensi auditor dengan
fee audit sebagai variabel moderasi dengan menggunakan indikator penerimaan fee
(Z1.1), kompleksitas jasa (Z1.2), resiko penugasan (Z1.3) dan hubungan dengan klien
(Z1.4) terhadap kompleksitas tugas (X2) dengan menggunakan indikator struktur tugas
(X2.1) dan kesulitan tugas (X2.2) terhadap independensi auditor (YY) adalah tidak
berpengaruh signifikan dengan T-statistik sebesar 1,449 (<1,96). karena besarnya fee
audit yang diterima auditor karena tugas yang diberikan klien terhadap auditor sangat
kompleks, sehingga dengan adanya besaran fee audit yang diberikan klien berharap
seorang auditor akan lebih mempertahankan independensi seorang auditor agar
membuat laporan audit dengan baik dan tidak mudah diintervensi siapapun.

Audit berkelanjutan berpengaruh signifikan terhadap independensi auditor dengan Fee
audit sebagai variabel moderasi dengan menggunakan indikator penerimaan fee (Z1.1),
kompleksitas jasa (Z1.2), resiko penugasan (Z1.3) dan hubungan dengan klien (Z1.4)
terhadap audit berkelanjutan (X3) dengan menggunakan indikator pengalaman audit
(X3.1) dan hubungan dengan klien (X3.2) terhadap independensi auditor () adalah
berpengaruh signifikan dengan T-statistik sebesar 4,239 (>1,96). dengan adanya fee
audit yang tinggi membuat auditor merasa segan untuk menolak permintaan dari klien

dan cenderung akan menurut keinginan dari klien tersebut karena auditor menganggap
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bahwa Kklien itu adalah klien yang paling berharga dan harus tetap dijaga
kepercayaannya terhadap auditor tersebut dengan cara mematuhi segala permintaan
Klien.

Saran
1. Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP)

Informasi yang diperoleh dari hasil penelitian ini diharapakan dapat digunakan sebagai

bahan pertimbangan auditor untuk lebih mempertahankan sikap independensinya,

dapat dilihat bahwa fee audit, time pressure dan audit berkelanjutan berpengaruh
signifikn terhadap independensi auditor sehingga seorang auditor harus memperhatikan
faktor-faktor tersebut dalam melakukan tugas auditnya

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a) Dalam penelitian ini keterikatan yang dimiliki antar variabel sebesar 0,40 atau 40%
sedangkan 60 % dijelaskan oleh variabel lain diluar yang diteliti. Oleh karena itu
sebaiknya, dilakukan penambahan jumlah sampel sehingga keterikatan antar
variabel dapat bertambah.

b) Penelitian ini terbatas pada jumlah sampel yang berkisar 55 responden dari 17
kantor akuntan publik di Surabaya . Oleh karena itu, sebaiknya dilakukan penelitian
dengan jumlah sampel yang lebih banyak supaya didapat hasil yang lebih akurat.

c) Bagi peneliti yang akan datang diharapkan menambah variabel independen, seperti
ikatan kepentingan keuangan dan hubungan usaha dengan klien, persaingan antar
kantor akuntan publik, ukuran kantor akuntan publik, Jasa Non Audit dan beberapa
variabel pengukur yang lain dan tidak menggunakan variabel kompleksitas tugas
lagi karena hasil penelitian ini menyatakan bahwa kompleksitas tugas tidak
berpengaruh signifikan terhadap independensi auditor, agar hasil yang didapat lebih

akurat.
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